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ABSTRAK 
SRY AYUWANDIRA T. L11112014. “Hubungan Sebaran Kelimpahan 
Fitoplankton dengan Konsentrasi Klorofil-a di Perairan Pesisir dan Laut 
Kabupaten Pangkajene Kepulauan” dibawah bimbingan Muhammad Lukman 
sebagai Pembimbing Utama dan Rahmadi Tambaru sebagai Pembimbing 
Anggota. 
Fitoplankton memegang peranan penting pada ekosistem perairan. Kandungan 
klorofil-a pada perairan memiliki keterkaitan dengan kelimpahan fitoplankton 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan dan hubungan kelimpahan 
fitoplankton dengan klorofil-a berdasarkan jenis plankton net ukuran 25 µm dan 
55 µm. Sampel air diambil pada bulan Maret 2016 di perairan Pulau Saugi, 
sekitar slope, dan perairan muara Sungai Pangkep. Identifikasi plankton 
dilakukan sesuai Wickstead, Yamaji, dan Taylor. Pencacahan dilakukan dengan 
Sedgwick-Rafter Counting Cell atas fraksi sampel. Pengukuran klorofil-a 
dilakukan dengan metode trikromatik dengan menggunakan spektrofotometer. 
Data perbedaan fitoplankton dan klorofil-a pada tiga lokasi penelitian diuji 
menggunakan analisis ragam (one way ANOVA). Data hubungan fitoplankton 
dan klorofil-a diuji menggunakan analisis regresi linier sederhana. Parameter 
lingkungan yang diukur meliputi suhu, salinitas, pH, oksigen terlarut, dan 
kecerahan. Nilai kelimpahan fitoplankton (25 µm) menunjukkan kisaran 1981 
ind/L-9891 ind/L, sedangkan kelimpahan fitoplankton (55 µm) menunjukkan 
kisaran 1655 ind/L-8554 ind/L). Konsentrasi klorofil-a (25 µm) menunjukkan 
kisaran 0,0012 µg/L-0,2670 µg/L, untuk 55 µm menunjukkan kisaran 0,0011 
µg/L-0,2154 µg/L. Dari hasil penelitian menunjukkan hubungan fitoplankton 
dengan klorofil-a kuat. Kelimpahan fitoplankton (25 µm) lebih tinggi dibandingkan 
dengan 55 µm. 
 
Kata Kunci : fitoplankton, klorofil-a, plankton net ukuran 25 µm dan 55 µm, 
perairan pesisir, muara, Kabupaten Pangkep. 
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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Ekosistem laut merupakan hubungan interaksi antara beberapa faktor biotik 
dan abiotik yang bersifat dinamis dan saling mempengaruhi, dimana suatu 
ekosistem terkait dalam rantai makanan dalam suatu ekosistem. Rantai makanan 
dalam suatu ekosistem berfungsi sebagai penjaga sekaligus penyeimbang dari 
jumlah makhluk hidup yang ada di lingkungan itu. Jika terjadi ketimpangan, maka 
tidak adanya keseimbangan ekosistem. Misalnya, jumlah pemangsa atau 
konsumen lebih banyak dari yang dimangsa atau produsen, maka akan terjadi 
kepunahan pada makhluk hidup itu sendiri (Aryawati dan Thoha, 2011). 
Fitoplankton memegang peranan penting pada ekosistem perairan. 
Fitoplankton dikenal sebagai tumbuhan yang mengandung pigmen klorofil 
sehingga mampu melakukan fotosintesis. Kandungan klorofil pada perairan 
memiliki keterkaitan dengan kelimpahan fitoplankton (Febriyati et al., 2012). 
Fitoplankton sebagai produsen primer mampu mengubah zat-zat anorganik 
menjadi zat-zat organik dengan bantuan cahaya matahari dan pigmen fotosintetik 
klorofil-a. Produktifitas primer fitoplankton di laut tergantung pada beberapa 
faktor lingkungan seperti nutrien. Kepadatan fitoplankton dipengaruhi oleh 
sebaran nutrien yang kemudian akan mempengaruhi variasi kepadatan secara 
vertikal dan horizontal (Zulhaniarta et al. 2014). 
Oleh karena itu, sebaran konsentrasi klorofil-a tinggi di perairan pantai 
sebagai akibat dari tingginya suplai nutrien yang berasal dari daratan melalui 
limpasan air sungai, dan sebaliknya cenderung lebih rendah di daerah lepas 
pantai (Zulhaniarta et al. 2014). 
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Menurut Febriyati et al. (2012), adanya perbedaan konsentrasi klorofil pada 
kedalaman yang berbeda, dimana pada permukaan air cenderung memiliki 
klorofil yang tinggi dan sebaliknya. Sedangkan menurut Nasir et al. (2015), 
menyimpulkan bahwa pengayaan nutrien di perairan pantai barat Sulawesi 
Selatan telah menyebabkan variabilitas klorofil-a pada spasial dan temporal. 
Belum adanya rasio perbandingan antara kepadatan fitoplankton dan 
konsentrasi klorofil-a dari beberapa lokasi perairan pesisir dan laut di Kabupaten 
Pangkajene Kepulauan.  Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dilakukanlah 
penelitian mengenai hubungan sebaran kelimpahan fitoplankton dengan 
konsentrasi klorofil-a di perairan pesisir dan laut Kabupaten Pangkajene 
Kepulauan. 
B. Tujuan dan Kegunaan 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
1. Mengetahui perbedaan nilai kelimpahan fitoplankton dengan klorofil-a 
berdasarkan jenis plankton net ukuran 25 µm dan 55 µm 
2. Mengetahui hubungan kelimpahan fitoplankton menggunakan plankton net 
ukuran 25 µm dan 55 µm dengan klorofil-a. 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan  
kelimpahan fitoplankon dengan konsentrasi klorofil-a di perairan pesisir dan laut. 
C. Ruang Lingkup 
Ruang lingkup penelitian ini meliputi pengukuran kelimpahan fitoplankton, 
dan pengukuran konsentrasi klorofil-a dari beberapa lokasi perairan pesisir dan 
laut di Kabupaten Pangkajene Kepulauan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Klorofil-a 
Pengukuran kandungan klorofil-a pada suatu perairan merupakan salah satu 
alat pengukuran kesuburan suatu perairan yang dinyatakan dalam bentuk 
produktivitas primer (Amri dan Nababan, 2009). 
Klorofil merupakan zat hijau daun yang merupakan pigmen yang terdapat 
pada organisme produsen yang berfungsi sebagai pengubah karbondioksida 
menjadi karbohidrat, melalui proses fotosintesis. Klorofil-a merupakan salah satu 
parameter yang sangat menentukan produktivitas primer di laut. Sebaran tinggi 
rendahnya konsentrasi klorofil-a sangat terkait dengan kondisi oseanografis 
suatu perairan. Beberapa parameter fisik-kimia yang mengontrol dan 
mempengaruhi sebaran klorofil-a, adalah intensitas cahaya, nutrien (terutama 
nitrat, fosfat dan sislikat). Ortofosfat merupakan jenis nutrien yang memiliki 
pengaruh paling dominan terhadap perubahan kelimpahan populasi dan 
klorofil-a fitoplankton (Tambaru et al., 2010). Perbedaan parameter fisika-kimia 
tersebut secara langsung merupakan penyebab bervariasinya produktivitas 
primer di beberapa tempat di laut. Selain itu “grazing” juga memiliki peran besar 
dalam mengontrol konsentrasi klorofil-a di laut (Hatta, 2002). 
Selain klorofil-a terdapat klorofil-b, klorofil-c, dan pigmen-pigmen pelengkap 
lainnya yang ditemukan pada beberapa jenis tanaman. Rafii (2004), menyatakan 
bahwa klorofil-a terdapat pada semua jenis alga, klorofil-b terdapat pada 
Cyanophyceae, Diatom, Phaeophyceae, dan Rhodophyceae. Sedangkan klorofil-
c hanya ditemukan pada organisme Phaeophyceae, dan klorofil-d pada 
Rhodophyceae. 
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Faktor fisika dan kimia perairan biomassa fitoplankton juga memegang 
peranan penting dalam penentuan besar-kecilnya konsentrasi biomassa 
fitoplankton. Konsentrasi klorofil-a berbanding lurus dengan biomassa 
fitoplankton (Bakhtiar, 2013). 
Konsentrasi klorofil tidak hanya berbanding dengan biomassa akan tetapi 
berdasarkan sebaran konsentrasi klorofil-a pada umumnya tinggi di perairan 
pantai sebagai akibat dari suplai nutrien tinggi yang berasal dari daratan melalui 
limpasan air sungai, dan rendah di perairan lepas pantai. Meskipun demikian 
konsentrasi klorofil-a tinggi dapat ditemukan pula di perairan lepas pantai, 
disebabkan adanya proses sirkulasi massa air mengangkut nutrien dengan 
konsentrasi tinggi dari perairan dalam ke permukaan yang dikenal sebagai 
fenomena upwelling (Sukoharjo, 2012). 
Pengukuran klorofil sangat penting dilakukan karena kadar klorofil dalam 
suatu volume air laut tertentu merupakan suatu ukuran bagi biomassa tumbuhan 
yang terdapat dalam air laut tersebut. Klorofil dapat diukur dengan 
memanfaatkan sifatnya yang dapat berpijar bila dirangsang dengan panjang 
gelombang cahaya tertentu atau mengekstraksi klorofil dari tumbuhan dengan 
menggunakan aseton untuk menghitung produktivitas primernya (Aryawati dan 
Thoha, 2011).  
B. Fitoplankton 
Plankton adalah istilah umum untuk biota yang hanyut, melayang atau 
mengambang di dalam air secara bebas, kemampuan geraknya kalaupun ada 
sangat terbatas atau dengan kata lain penyebarannya lebih banyak diatur oleh 
pergerakan air seperti arus, gelombang dan sebagainya (Nontji, 2006). Plankton 
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dapat dibagi ke dalam dua golongan besar yaitu fitoplankton (plankton 
tumbuhan/nabati) dan zooplankton (plankton hewani) (Arinardi, 1997).  
Fitoplankton sebagai tumbuhan yang mengandung pigmen klorofil mampu 
melaksanakan reaksi fotosintesis di mana air dan karbondioksida dengan adanya 
sinar surya dan garam-garam hara dapat menghasilkan senyawa organik seperti 
karbohidrat (Nontji, 1993). Adanya kemampuan membentuk zat organik dari zat 
anorganik maka fitoplankton disebut sebagai produsen primer. 
Pengukuran klorofil sangat penting dilakukan karena kadar klorofil dalam 
suatu volume air laut tertentu merupakan suatu ukuran bagi biomassa tumbuhan 
yang terdapat dalam air laut tersebut. Klorofil dapat diukur dengan 
memanfaatkan sifatnya yang dapat berpijar bila dirangsang dengan panjang 
gelombang cahaya tertentu atau mengekstraksi klorofil dari tumbuhan dengan 
menggunakan aseton untuk menghitung produktivitas primernya (Febrianti et al., 
2013). 
Fitoplankton berpotensi menjadi indikator terbaik dalam pencemaran 
organik. Ada genera fitoplankton yang dikenal melimpah subur dalam daerah 
tercemar tinggi dan hampir secara keseluruhan tercemar. Fitoplankton mudah 
untuk dicuplik dan diidentifikasi yang membuat fitoplankton di suatu perairan 
menjadi indikator pencemaran yang baik (Apdus, 2010). 
Fitoplankton dapat berperan sebagai salah satu dari parameter ekologi yang 
dapat menggambarkan kondisi kualitas perairan. Fitoplankton merupakan dasar 
produsen primer mata rantai makanan di perairan. Keberadaannya di perairan 
dapat menggambarkan status suatu perairan, apakah dalam keadaan tercemar 
atau tidak (Lukman et al., 2006). 
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Ukuran plankton sangat beraneka ragam, dari yang sangat kecil kingga yang 
besar. Dulu orang menggolongkan plankton dalam tiga kategori berdasarkan 
ukurannya, yakni (Nontji, 2008): 
1. Plankton jaring (netplankton): plankton yang dapat tertangkap dengan 
jaring dengan mata jaring (mesh size) berukuran 20 ,um, atau dengan 
kata lain plankton berukuran lebih besar dari 20 ,um. 
2. Nanoplankton: plankton yang lolos dari jaring, tetapi lebih besar dari 
2,um. Atau berukuran 2-20 ,um; 
3. Ultrananoplankton: plankton yang berukuran lebih kecil dari 2 µm. 
Kini, dengan kemajuan teknik penyaringan yang dapat lebih baik memilah-
milah partikel yang sangat halus, penggolongan plankton berdasarkan ukurannya 
lebih berkembang. Penggolongan di bawah ini diusulkan oleh Sieburth et al. 
(1978) yang kini banyak diacu orang. 
1. Megaplankton (20-200 cm) 
Ada juga yang menyebutnya megaloplankton. Banyak ubur-ubur termasuk 
dalam golongan ini. Ubur-ubur Schyphomedusa, misalnya bisa mempunyai 
ukuran diameter payungnya sampai lebih dari satu meter, sedangkan umbai-
umbai tentakelnya bisa sampai beberapa meter pajangnya. Plankton raksasa 
yang berukuran terbesar di dunia adalah ubur-ubur Cyanea arctica yang 
payungnya bisa berdiameter lebih dua meter dan dengan panjang tentake130 m 
lebih. 
2. Makroplankton (2-20 cm) 
Contohnya adalah eufausid, sergestid, pteropod. Larva ikan banyak pula 
termasuk dalam golongan ini. 
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3. Mesoplankton (0,2-20 mm) 
Sebagian besar zooplankton berada dalam kelompok ini, seperti kopepod, 
amfipod, ostrakod, kaetognat. Ada juga beberapa fitoplankton yang berukuran 
besar masuk dalam golongan ini seperti Noctiluca. 
C. Jenis-jenis Fitoplankton  
Thoha (2007), menyatakan bahwa fitoplankton ada yang berukuran besar 
dan kecil dan biasanya yang tertangkap oleh plankton net yang terdiri dari 
tiga kelompok utama yaitu Diatom, Dinoflagellata dan Alga. Diatom mudah 
dibedakan dari Dinoflagellata karena bentuknya seperti kotak gelas yang unik 
dan tidak memiliki alat gerak. Dinoflagellata yang dicirikan dengan sepasang 
flagella yang digunakan untuk bergerak dalam air. Anggota fitoplankton yang 
merupakan minoritas adalah berbagai jenis alga diantaranya Chlorophyceae, 
Cyanophyceae, Bacillariophyceae, Dinophyceae dan Euglenaphyceae. 
1. Chlorophyceae  
 
Gambar 1. Chlorophyceae (Sumber: Y. Tsukii, 2005) 
Chlorophyceae biasanya hidup dalam air tawar, payau dan asin. Memiliki 
kloroplas yang berwarna hijau, mengandung klorofil a dan b serta karotenoid dan 
terdiri atas sel-sel kecil yang merupakan koloni berbentuk benang bercabang-
cabang. Adapun jenis-jenis Chlorophyceae yaitu Tetraedron sp, Ulotrix sp, 
Chlorella sp, Coelastrum sp, Cosmarium sp, Pediastrum sp, Staurastum sp, 
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Ankistrodesmus sp, dan Actinastrum sp. kelompok ini akan tumbuh baik pada 
kisaran suhu berturut-turut 300C-350C dan 200C-300C, dan kelompok 
Cyanophyceae dapat bertoleransi terhadap kisaran suhu yang lebih tinggi (di 
atas 300C) dibandingkan kisaran suhu pada kelompok Chlorophyceae dan 
diatom (Effendi, 2003). 
2. Cyanophyceae  
 
Gambar 2. Cyanophyceae (Sumber: Y. Tsukii, 2005) 
Cyanophyceae biasanya hidup diperairan tawar dan dapat tumbuh subur 
pada suhu 2000C – 3500C, memiliki klorofil dan karatenoid. Adapun beberapa 
jenis Cyanophyceae yaitu Anabaena sp, Merismopedia sp, Spirulina sp, 
Microcytis sp dan Lyngbia sp. 
3. Bacillariophyceae  
 
Gambar 3. Bacillariophyceae (Sumber: Y. Tsukii, 2005) 
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Diatom merupakan fitoplankton yang termasuk dalam kelas 
Bacillariophyceae. Kelompok ini merupakan komponen fitoplankton yang paling 
umum dijumpai di perairan selain itu juga mempunyai peranan sangat penting 
bagi perikanan terutama dalam ekosistem perairan. Diatom sangat mudah 
dibedakan karena diatom hidup berkoloni. Beberapa diantaranya seperti benang-
benang yang bening, plasma sel mengandung kloroplas sehingga 
memungkinkan baginya untuk melakukan fotosintesis. Diatom dapat hidup 
sebagai individu sel tunggal yang soliter (solitary), atau terhubung dengan sel 
lainnya membentuk koloni bagaikan rantai. Ukuran diatom sangat beragam, dari 
yang kecil berukuran sekitar 5 μm sampai yang sangat relative besar sekitar 2 
mm (Nontji, 2008). 
4. Dinophyceae  
 
Gambar 4. Dinophyceae (Sumber: Y. Tsukii, 2005) 
Dinoflagelat adalah kelompok fitoplankton yang sangat umum ditemukan di 
perairan setelah diatom. Dinoflagelat termasuk dalam kelas Dinophyceae, yang 
biasanya hidup diperairan tawar, payau dan laut serta mengandung klorofil. Ciri 
lain dari Dinoflagelat adalah adanya organ untuk bergerak berupa flagela yang 
bentuknya seperti bulu cambuk. Ada berbagai marga Dinoflagelat yang sering 
dijumpai antara lain Prorocentrum sp dan Peridinium sp. Banyak jenis 
Dinoflagelat mempunyai arti penting bagi perikanan, karena merupakan makanan 
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bagi banyak jenis ikan yang bernilai ekonomi. Namun disamping itu, banyak pula 
jenis Dinoflagelat yang dapat menghasilkan toksin, bila jenis-jenis tumbuh 
meledak akan menimbulkan kerugian besar, misalnya dapat menimbulkan 
kematian massal ikan. 
5. Euglenaphyceae  
 
Gambar 5. Euglenaphyceae (Sumber: Y. Tsukii, 2005) 
Euglenaphyceae adalah organisme bersel satu, memiliki klorofil dan mampu 
melakukan proses fotosintesis, umumnya hidup di air tawar yang kaya bahan 
organik, bentuk sel oval memanjang serta memiliki peranan penting dalam suatu 
perairan antara lain sebagai produsen primer di air tawar dan sebagai indikator 
pencemaran organik. Adapun spesies yang termasuk dalam kelas 
Euglenaphyceae yaitu Euglena sp dan Leponcyclis sp.  
D.  Faktor yang Mempengaruhi Fitoplankton 
1. Suhu 
Suhu dapat mempengaruhi fotosintesa di laut baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Pengaruh secara langsung yakni suhu berperan untuk 
mengontrol reaksi kimia enzimatik dalam proses fotosintesa. Tinggi suhu dapat 
menaikkan laju maksimum fotosintesa, sedangkan pengaruh secara tidak 
langsung yakni dalam merubah struktur hidrologi kolom perairan yang dapat 
mempengaruhi distribusi fitoplankton (Aryawati, 2007). 
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Secara umum, laju fotosintesa fitoplankton meningkat dengan meningkatnya 
suhu perairan, tetapi akan menurun secara drastis setelah mencapai suatu titik 
suhu tertentu. Hal ini disebabkan karena setiap spesies fitoplankton selalu 
beradaptasi terhadap suatu kisaran suhu tertentu. Suhu permukaan laut 
tergantung pada beberapa faktor, seperti presipitasi, evaporasi, kecepatan angin, 
intensitas cahaya matahari, dan faktor-faktor fisika yang terjadi di dalam kolom 
perairan. Presipitasi terjadi di laut melalui curah hujan yang dapat menurunkan 
suhu permukaan laut, sedangkan evaporasi dapat meningkatkan suhu 
permukaan akibat adanya aliran bahang dari udara ke lapisan permukaan 
perairan. Suhu optimum untuk pertumbuhan fitoplankton pada perairan tropis 
berkisar antara 250C – 320C (Aryawati, 2007). 
2. Salinitas 
Salinitas berpengaruh terhadap penyebaran plankton, baik secara vertikal 
maupun horisontal (Romimohtarto dan Juwana, 2004). Kisaran salinitas yang 
masih dapat ditoleransi oleh fitoplankton pada umumnya berkisar antara 28 – 34 
ppt. Sebaran salinitas di laut dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti pola 
sirkulasi air, penguapan, curah hujan dan aliran sungai. Perairan dengan tingkat 
curah hujan tinggi dan dipengaruhi oleh aliran sungai memiliki salinitas yang 
rendah sedangkan perairan yang memiliki penguapan yang tinggi, salinitas 
perairannya tinggi. Selain itu pola sirkulasi juga berperan dalam penyebaran 
salinitas di suatu perairan. 
Secara vertikal nilai salinitas air laut akan semakin besar dengan 
bertambahnya kedalaman. Di perairan laut lepas, angin sangat menentukan 
penyebaran salinitas secara vertikal. Pengadukan di dalam lapisan permukaan 
memungkinkan salinitas menjadi homogen. Terjadinya upwelling yang 
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mengangkat massa air bersalinitas tinggi di lapisan dalam juga mengakibatkan 
meningkatnya salinitas permukaan perairan (Aryawati, 2007). 
3. Kecerahan Air dan Intensitas Cahaya 
Nilai kecerahan air berguna untuk mengetahui sampai kedalaman berapa 
cahaya matahari dapat menembus lapisan perairan dalam hubunganya dengan 
proses fotosintesis. Batas akhir cahaya matahari mampu menembus perairan 
disebut sebagai titik kompensasi cahaya, yaitu titik pada lapisan air dimana 
cahaya matahari mencapai nilai minimum yang menyebabkan proses asimilasi 
dan respirasi berada dalam keadaan seimbang. Cahaya merupakan faktor 
terutama dan terpenting dalam pertumbuhan fitoplankton, terutama dalam 
kelancaran proses fotosintesis. Kesempurnaan proses ini tergantung besar 
kecilnya intensitas cahaya yang masuk ke dalam perairan. Sedangkan besar 
kecilnya intensitas cahaya yang masuk ke air dipengaruhi kecerahan maupun 
kekeruhan perairan itu sendiri (Aryawati, 2007). 
4. Derajat Keasaman (pH) 
Romimohtarto dan Juwana (2004), menyatakan bahwa perubahan pH sedikit 
saja dapat menyebabkan perubahan dalam reaksi fisologik berbagai jaringan 
maupun pada reaksi enzim dan lain-lain. Di laut terbuka, variasi pH dalam batas 
yang diketahui mempunyai pengaruh kecil pada sebagian besar biota. Nilai 
derajat keasaman (pH) di perairan pesisir umumnya lebih rendah dibandingkan 
dengan pH air laut lepas, karena adanya pengaruh masukan massa air tawar 
dari sistem sungai yang bermuara. 
Secara umum nilai pH air menggambarkan keadaan seberapa besar 
tingkat keasaman atau kebasaan suatu perairan. Perairan dengan nilai pH = 
7 berati kondisi air bersifat netral, pH < 7 berarti kondisi air bersifat asam, 
sedangkan pH > 7 berarti kondisi air bersifat basa. Batas toleransi organisme 
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terhadap pH bervariasi tergantung pada suhu, oksigen terlarut, dan 
kandungan garam-garam ionik suatu perairan. Kebanyakan perairan alami 
memiliki pH berkisar antara 6-9. Sebagian besar biota perairan sensitif 
terhadap perubahan pH dan menyukai nilai pH sekitar 7–8,5 (Effendi, 2003). 
Nilai pH sangat menentukan dominansi fitoplankton. Pada umumnya alga 
biru lebih menyukai pH netral sampai basa dan respon pertumbuhan negatif 
terhadap asam (pH<6), Chrysophyta umumnya pada kisaran pH 4,5–8,5, dan 
pada umumnya diatom pada kisaran pH yang netral akan mendukung 
keanekaragaman jenisnya (Wijaya, 2009). 
5. DO (Dissolved Oxygen = Oksigen Terlarut )  
  Sumber utama oksigen dalam air laut adalah dari udara melalui proses difusi 
dan proses fotosintesis fitoplankton dan tumbuhan air lainnya pada siang hari. 
Nybakken (1992), menyatakan bahwa kelarutan oksigen dalam air dipengaruhi 
oleh temperatur dan kecerahan, semakin rendah temperatur perairan semakin 
tinggi kelarutannya, dengan kata lain kandungan oksigen dalam kolom air akan 
semakin rendah. 
Oksigen terlarut merupakan kebutuhan dasar untuk kehidupan tanaman dan 
hewan air. Oksigen di perairan bersumber dari difusi udara maupun hasil proses 
fotosintesis oleh fitoplankton dan tumbuhan air di zona eufotik. Kadar oksigen 
terlarut di perairan bervariasi bergantung pada suhu, salinitas, turbulensi air dan 
tekanan atmosfer. Kelarutan oksigen 2 mg/l sudah cukup untuk mendukung 
kehidupan fitoplankton selama perairan tersebut tidak mengandung bahan-bahan 
yang bersifat toksik (Effendi, 2003).  
Oksigen dikonsumsi oleh tumbuhan dan hewan secara terus menerus 
selama aktivitas respirasi. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kadar 
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oksigen terlarut dalam air laut adalah masuknya limbah yang dalam proses 
penguraiannya banyak membutuhkan oksigen. Limbah jenis ini umumnya 
berasal dari kegiatan-kegiatan penduduk (Effendi, 2003). 
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III. BAHAN DAN METODE 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah pesisir dan laut Kabupaten Pangkajene 
Kepulauan pada bulan Maret-April 2016. Lokasi pengambilan data dilakukan di 
muara sungai Pangkep ada 9 titik, 3 titik di sekitar slope, dan 3 titik di perairan 
Pulau Saugi (Gambar 6). Analisis sampel dilakukan di laboratorium Politeknik 
Pertanian Negeri Pangkep dan di Laboratorium Konsorsium LP3K Universitas 
Hasanuddin, Makassar. 
 
Gambar 6. Peta Lokasi Penelitian Perairan Pesisir dan Laut Kab. Pangkep 
B. Alat dan Bahan 
Alat dan bahan dalam penelitian merupakan sarana pendukung yang 
digunakan dalam pengambilan maupun penanganan sampel. 
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Bahan yang digunakan dalam penelitian ini berupa bahan-bahan kimia untuk 
analisis kualitas air, sampel air laut sebagai bahan untuk analisis klorofil-a dan 
fitoplankton, masker dan gloves digunakan untuk pengaman dari kontaminasi 
bahan kimia, lakban untuk menandai kode sampel, botol sampel dan botol 
plankton digunakan untuk menyimpan sampel, lugol digunakan sebagai 
pengawet sampel fitoplankton, aseton digunakan sebagai pelarut kertas saring 
(klorofil-a), lugol digunakan sebagai kertas filter Whatman GF/F 0,7 µm 
digunakan untuk menyaring air sampel, pompa hisap digunakan sebagai alat 
penyaring air laut, kertas aluminium foil digunakan untuk membungkus sampel 
klorofil dan alat tulis untuk menulis data.  
Sedangkan alat yang digunakan adalah perahu nelayan, jerigen plastic 
digunakan untuk menyimpan sampel air laut, Global Positioning System (GPS) 
digunakan untuk menentukan posisi stasiun pegamatan, layang-layang arus 
untuk mengukur kecepatan arus, pH meter untuk mengukur tingkat keasaman, 
DO meter untuk mengukur kandugan oksigen terlarut dalam air, secchi disk 
untuk mengukur kecerahan, plankton net ukuran 25 mikron dan 55 mikron untuk 
menyaring air laut serta plankton yang berada didalamnya secara horizontal, 
spektrofotometer untuk mengukur kadar klorofil-a, sentrifuge untuk melarutkan 
endapan klorofil-a, mikroskop untuk melihat dan mengamati fitoplankton yang 
berukuran sangat kecil yang tidak mampu dilihat dengan mata telanjang, dan 
lemari pendingin untuk menyimpan sampel klorofil-a. 
C. Prosedur Kerja 
1. Klorofil-a 
Pengukuran klorofil-a diambil dengan cara air sampel diambil dengan 
menggunakan botol niskin dengan menyesuaikan kedalaman. Air tersebut 
kemudian dimasukkan kedalam jerigen plastik. Air sampel kemudian dibawa ke 
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laboratorium untuk dianalisis. Selanjutnya air sampel tersebut disaring dengan 
bantuan pompa hisap (vacuum pump). Ekstraksi klorofil-a dilakukan dengan 
menggunakan acetone (90%, p.a) selama 24 jam. Penyaring yang digunakan 
adalah kertas filter Whatman GF/F 0,7 µm. Setelah disaring, kertas filter 
Whatman diambil dengan menggunakan pinset lalu dimasukkan ke dalam tube 
klorofil. Kemudian disimpan dalam lemari pendingin selama 24 jam 
(Welschmeyer, 1994), disentrifugasikan dengan kecepatan 4000 rpm selama 10 
menit. Pengukuran klorofil-a dilakukan dengan metode trikromatik dengan 
menggunakan spektrofotometer UV A1800_Simadzu pada panjang gelombang  
630, 647, 664 dan 750 nm (Aminot and Rey, 2001). 
Klorofil-a (mg/L)  =
      
Vsxd
xVexxx 63008.064754.166485.11  
           
dengan;  ʎ664 =  Abs 664 nm – Abs 750 nm 
 ʎ647 =  Abs 647 nm – Abs 750 nm 
 ʎ630 =  Abs 630 nm – Abs 750 nm 
 Ve  =  Volume ekstrak aceton (mL) 
 Vs  =  Volume sampel air yang disaring (L) 
 d  =  Lebar diameter kuvet 
2. Fitoplankton 
Pengambilan sampel fitoplankton dilakukan dengan menggunakan 
plankton net berukuran 25 µm dan 55 µm yang dilakukan secara horizontal 
dengan menyesuaikan kedalaman. 
Volume air tersaring dihitung dengan menggunakan flowmeter. Sebelum 
pengambilan sampel, angka pembacaan awal flowmeter, dan pembacaan 
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flowmeter setelah pengambilan sampel, sesuai dengan persamaan Arinardi 
(1997) dibawah ini:  
V = R x a x p  
dimana; V = Volume air tersaring (m3) 
  R = Jumlah rotasi baling-baling flowmeter 
  a =  Luas mulut jaring 
  p  =  Panjang kolom air (m) yang ditempuh untuk satu  
                      rotasi. 
Contoh plankton tersebut kemudian dikumpulkan pada botol sampel, 
diawetkan dengan larutan lugol (1%), dan dibawa ke laboratorium untuk dihitung 
pencacahan dan identifikasi plankton dengan bantuan mikroskop yang dilakukan 
di Laboratorium Kualitas Lingkungan Laut, Puslitbang LP3K Unhas, dengan 
menggunakan mikroskop.  Identifikasi dilakukan sesuai Wickstead (1965), Yamaji 
(1976) dan Taylor (1994). Pencacahan dilakukan dengan Sedgwick-Rafter 
Counting Cell (APHA 1986) atas fraksi sampel, yaitu : 
K   =  
p
n
x
Vs
x
Vo
Vr
x
Op
Oi 1
                     
dengan;  K =  Kelimpahan fitoplankton (ind/L)   
Oi =  Luas gelas penutup (mm2) 
Op =  Luas satu lapang pandang (mm2) 
Vr =  Volume air sampel yang tersaring (mL) 
Vo =  Volume air sampel  di bawah gelas penutup (mL) 
Vs =  Volume air disaring (L)     
n =  Jumlah sel yang tercacah (sel) 
p =  Jumlah lapang pandang yang teramati. 
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D.  Analisis Data 
1. Mengetahui perbedaan kelimpahan fitoplankton menggunakan plankton net 
ukuran 25 µm dan 55 µm dengan klorofil-a. Analisis yang digunakan adalah one 
way-anova. 
2. Mengetahui hubungan kelimpahan fitoplankton menggunakan plankton net 
ukuran 25 µm dan 55 µm dengan klorofil-a. Analisis yang digunakan adalah 
regresi linier sederhana. 
Hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel dan grafik dengan menggunakan Ms. 
Excel dan Grapher 7, serta hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16. 
dan fitoplankton pada tiap lokasi menggunakan plankton net ukuran 25 µm dan 
55 µm dengan menggunakan one way-anova. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Pangkep (Pangkajene Kepulauan) terletak antara 1100 BT dan 40 
4’ LS sampai dengan 80 00’ LS atau terletak di pantai barat Sulawesi Selatan. 
Kabupaten Pangkep terdiri dari 12 kecamatan yaitu 9 kecamatan daratan dan 3 
kecamatan kepulauan dengan luas wilayah 1.112,29 km2 dan berjarak 51 km dari 
kota Makassar. 
Kabupaten Pangkep memiliki 97 desa, 48% (46 desa) saja diantaranya 
merupakan daerah pantai, 8% (8 desa) lereng/bukit dan 44% (43 desa) adalah 
daratan. Adapun batas-batas administrasinya sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Berbatasan dengan Kab. Barru 
Sebelah Selatan : Berbatasan dengan Kab. Maros 
Sebelah Timur : Berbatasan dengan Kab. Bone 
Sebelah Barat : Berbatasan dengan pulau Kalimantan, Pulau Jawa dan 
Madura, Pulau Nusa Tenggara, Pulau Bali.  
Jumlah penduduk Kab. Pangkep adalah sebanyak 279.887 jiwa. 
Sebagaimana lazimnya pada wilayah-wilayah kepulauan di seluruh Indonesia, 
sektor perikanan dan kelautan merupakan sektor yang paling menonjol. 
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B. Kondisi Oseanografi Perairan 
Hasil pengukuran parameter oseanografi perairan disajikan pada Tabel 1. 
Penjelasan tentang berbagai parameter oseanografi yang terukur diuraikan pada 
sub bab selanjutnya. 
Tabel 1. Nilai rentang dan nilai rata-rata (±standar deviasi) dari parameter oseanografi 
perairan pesisir dan laut di lokasi penelitian Kab. Pangkep 
 
Lokasi 
 
Suhu (0C) 
 
Salinitas 
(ppt) 
 
pH 
Oksigen 
Terlarut 
(mg/L) 
 
Kecerahan 
(m) 
Pulau 
Saugi 
31,3 – 31,7 
31,56 ± 0,23 
29 – 29,6 
29,26 ± 
0,30 
7,71 – 7,9 
7,78 ± 0,10 
6,47 – 7,39 
6,84 ± 0,48 
1,5 – 3,5 
2,33 ± 1,04 
Slope 31 – 32,2 
31,6 ± 0,6 
30 – 31 
30,3 ± 0,57 
7,33 – 7,64 
7,51 ± 0,16 
7,9 – 8,23 
8,11 ± 0,18 
5 – 5,2 
5,06 ± 0,11 
Muara 
sungai 
Pangkep 
29,6 – 34,6 
31,6 ± 0,9 
2,3 – 22,7 
12 ± 8,53 
6,87 – 7,78 
7,44 ± 0,31 
5,07 – 5,76 
5,37 ± 0,19 
0,5 – 1 
0,72 ± 0,26 
 
1. Suhu 
Berdasarkan hasil pengukuran, suhu di perairan pesisir dan laut Kab. 
Pangkep menunjukkan kisaran antara 31,3°C – 34,6°C dengan kisaran (nilai 
rata-rata±standar deviasi) sebesar 31,3°C – 31,7°C (31,56 °C ± 0,23°C) di 
perairan pulau Saugi, 31°C – 32,2°C (31,6°C ± 0,6°C) di sekitar slope, dan 
29,6°C – 34,6°C (31,6°C ± 0,9) di muara sungai Pangkep dapat dilihat pada 
(Gambar 7). 
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Gambar 7. Nilai suhu di perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa konsentrasi suhu tertinggi 
ditemukan pada muara sungai Pangkep, sementara itu terendah berada di 
sekitar slope. Pada penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Riny 
(2005) di perairan Kab. Pangkep, suhu yang tercatat berkisar antara 29°C – 
33°C. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Lukman et al. (2014), di 
sekitar muara sungai Pangkep pada musim peralihan, suhu yang tercatat adalah 
berkisar antara 28,8°C – 32,4°C. Secara horisontal, suhu teridentifikasi semakin 
menurun dari muara sungai ke arah laut pada estuari Pangkep (Nasir et al., 
2015).  
Organisme akuatik memiliki kisaran suhu tertentu (batas atas dan batas 
bawah) yang disukai bagi pertumbuhannya. Misalnya fitoplankton akan tumbuh 
dengan baik pada kisaran suhu berturut-turut 300C-350C (Haslam, 1995). Hal ini 
masih bersesuaian dengan pertumbuhan fitoplankton di perairan pesir dan laut 
Kab. Pangkep.  
Suhu dapat mempengaruhi laju fotosintesis di perairan, baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Pengaruh secara langsung yakni suhu 
berperan untuk mengontrol reaksi kimia enzimatik dalam proses fotosintesis. 
n=3 n=3 n=9 
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Tingginya suhu dapat menaikkan laju maksimum fotosintesis (Pmax), sedangkan 
pengaruh secara tidak langsung yakni dapat merubah struktur hidrologi kolom 
perairan yang dapat mempengaruhi distribusi fitoplankton (Tomascik. et al, 
1997). Hal ini disebabkan karena setiap spesies fitoplankton selalu beradaptasi 
terhadap suatu kisaran suhu tertentu. 
2. Salinitas 
Salinitas yang terukur di perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep 
menunjukkan kisaran antara 2,3 ppt – 31 ppt dengan kisaran (nilai rata-
rata±standar deviasi) sebesar 29 ppt – 29,6 ppt, (29,26 ppt ± 0,30 ppt) di perairan 
pulau Saugi, 30 ppt – 31 ppt (30,3 ppt ± 0,57 ppt) di sekitar slope, dan 2,3 ppt – 
22,7 ppt (12 ppt ± 8,53 ppt) di muara sungai Pangkep dapat dilihat pada (Gambar 
8). 
 
Gambar 8. Nilai salinitas di perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep 
Berdasarkan gambar di atas terlihat bahwa konsentrasi salinitas tertinggi 
tercatat berada pada daerah slope, sedangkan terendah berada di muara sungai 
Pangkep. Pada penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Riny (2005) di 
perairan Kab. Pangkep, salinitas yang tercatat berkisar antara 11 ppt – 35 ppt. 
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Lukman et al. (2014), pada 
n=3 n=3 
n=9 
24 
 
 
perairan yang sama melaporkan bahwa di sekitar muara sungai Pangkep pada 
musim peralihan, salinitas yang tercatat adalah berkisar 0,41 ppt – 32,2 ppt. 
Pada umumnya nilai salinitas wilayah laut Indonesia berkisar antara 28-33 
ppt (Nontji, 2002). Hal ini bersesuaian dengan nilai salinitas yang terukur di 
perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep. Tinggi rendahnya salinitas kemungkinan 
disebabkan karena adanya pengaruh dari daratan. Menurut Aziz (2007), 
distribusi salinitas dari muara hingga ke laut lepas menunjukkan kecenderungan 
salinitas yang terus bertambah. Hal ini disebabkan karena adanya pengaruh 
daratan dan intrusi air tawar dari sungai menuju laut. 
Salinitas merupakan salah satu parameter perairan yang berpengaruh pada 
fitoplankton. Variasi salinitas mempengaruhi laju fotosintesis, terutama di daerah 
estuaria khususnya pada fitoplankton yang hanya bisa bertahan pada batas-
batas salinitas yang kecil (stenohalin) (Kaswadji et al.,1993). Salinitas yang baik 
untuk pertumbuhan fitoplankton adalah berkisar 10-40 ‰ (Raymond, 1980). 
Selanjutnya Sachlan (1972), menyatakan pada salinitas 0-10 ‰ hidup plankton 
air tawar, pada salinitas 10-20 ‰ hidup plankton air tawar dan air laut, 
sedangkan pada salinitas yang lebih besar dari 20 ‰ hidup plankton air laut. 
3. pH (Derajat Keasaman) 
Nilai pH perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep menunjukkan kisaran antara 
6,87 – 7,9 dengan kisaran (nilai rata-rata±standar deviasi) sebesar 7,71 – 7,9, 
(7,78 ± 0,10) di perairan pulau Saugi, 7,33 – 7,64 (7,51 ± 0,16) di sekitar slope, 
6,87 – 7,78 (7,44 ± 0,31) di muara sungai Pangkep dapat dilihat pada (Gambar 
9). 
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Gambar 9. Nilai pH di perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa konsentrasi pH tertinggi 
berada di perairan pulau Saugi, sedangkan pH terendah berada di muara sungai 
Pangkep. Pada penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Riny (2005) di 
perairan Kab. Pangkep, pH yang tercatat berkisar antara 7 – 7,35. Perbandingan 
nilai dari penelitian sejenis di sekitar lokasi tersebut di muara sungai Pangkep 
pada penelitian Lukman et al. (2014), pada musim peralihan (7,19 – 7,73). Dari 
hasil pengukuran tersebut memperlihatkan bahwa nilai pH semakin tinggi kearah 
laut. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Kusumaningtyas et al. (2014), 
bahwa nilai pH ditemukan semakin meningkat ke arah laut lepas. Tinggi 
rendahnya pH dapat dipengaruhi oleh sedikit banyaknya bahan organik dari darat 
yang dibawa melalui aliran sungai. 
Nilai pH sangat menentukan dominansi fitoplankton. KEPMENLH (2004), 
yang menyatakan kondisi derajat keasaman optimal untuk kehidupan fitoplankton 
adalah 7- 8,5. Dengan demikian, kondisi pH yang didapatkan masih cukup sesuai 
dengan kehidupan fitoplankton. 
n=3 
n=3 n=9 
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4. Oksigen Terlarut (Dissolved Oxygen, DO) 
Oksigen terlarut yang terukur perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep 
menunjukkan kisaran antara 5,07 mg/L – 8,23 mg/L dengan kisaran (nilai rata-
rata±standar deviasi) sebesar 6,47 mg/L – 7,39 mg/L (6,84 mg/L ± 0,48 mg/L) di 
perairan pulau Saugi, 7,9 mg/L – 8,23 mg/L (8,11 mg/L ± 0,18 mg/L) di sekitar 
slope, 5,07 mg/L – 5,76 mg/L (5,37 mg/L ± 0,19 mg/L) di muara sungai Pangkep 
dapat dilihat pada (Gambar 10). 
 
Gambar 10. Nilai Oksigen Terlarut di perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa konsentrasi oksigen terlarut 
tertinggi berada di daerah slope, sedangkan oksigen terlarut terendah berada di 
muara sungai Pangkep. Perbandingan nilai dari penelitian sejenis di sekitar 
lokasi tersebut di perairan Pangkep pada penelitian Riny (2005) (3,4 mg/L – 7,2 
mg/L). Hasil yang didapatkan menunjukkan adanya perbedaan oksigen terlarut 
yang lebih tinggi di perairan pulau dibanding dengan muara sungai. Kelarutan 
oksigen 2 mg/L sudah cukup untuk mendukung kehidupan fitoplankton selama 
perairan tersebut tidak mengandung bahan-bahan yang bersifat toksik (Effendi, 
2003). Menurut KEPMNLH (2004), kisaran kandungan oksigen terlarut normal 
sesuai dengan baku mutu kualitas air untuk biota laut yaitu >5 mg/L. 
n=3 
n=3 
n=9 
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5. Kecerahan 
Kecerahan perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep yang terukur 
menunjukkan kisaran antara 0,5 m – 5,2 m dengan dengan kisaran (nilai rata-
rata±standar deviasi) sebesar 1,5 m – 3,5 m (2,33 m ± 1,04 m) di perairan pulau 
Saugi, 5 m – 5,2 m (5,06 m ± 0,11 m) di sekitar slope, 0,5 m – 1 m (0,72 m ± 0,26 
m) di muara sungai Pangkep dapat dilihat pada (Gambar 11). 
 
Gambar 11. Nilai kecerahan di perairan pesisir dan laut Kab. Pangkep 
Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat bahwa konsentrasi kecerahan 
tertinggi berada di daerah slope, sedangkan kecerahan terendah berada di 
muara sungai Pangkep. Pada penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh 
Riny (2005) di perairan Kab. Pangkep, kecerahan yang tercatat berkisar antara 
0,3 m – 1 m. Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan Lukman et al. 
(2014), pada musim peralihan (1 – 85,9 %). Perbedaan kecerahan dari muara 
hingga laut lepas mengalami peningkatan, hal ini kemungkinan disebabkan 
karena perbedaan kuantitas buangan limbah di lingkungan lokasi penelitian. 
Menurut Handayani et al. (2001), rendahnya kecerahan disebabkan karena 
adanya kegiatan antropogenik, seperti limbah langsung yang dibuang ke badan 
n=3 
n=3 
n=9 
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air karena lokasi muara masih padat penduduk hal ini menyebabkan kekeruhan 
dan menjadi kecerahan yang rendah. 
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C. Kelimpahan Fitoplankton dan Konsentrasi Klorofil-a 
1. Kelimpahan Fitoplankton (25 µM dan 55 µM) 
Hasil pengukuran konsentrasi nilai kelimpahan fitoplankton (ukuran 
plankton net 25 µM) menunjukkan kisaran 1981 ind/L – 9891 ind/L dengan 
kisaran  sebesar 1981 ind/L – 1984 ind/L (1982 ind/L ± 1) di perairan pulau 
Saugi, 7884 ind/L – 7986 ind/L (7931 ind/L ± 52) di sekitar slope, 7693 ind/L – 
9891 ind/L (8304 ind/L ± 666) di muara sungai Pangkep dapat dilihat pada (Tabel 
2 dan Gambar 12). 
Sedangkan hasil pengukuran konsentrasi nilai kelimpahan fitoplankton 55 
µm menunjukkan kisaran menunjukkan kisaran 1655 ind/L – 8554 ind/L dengan 
kisaran  sebesar 1655 ind/L – 1836 ind/L (1721 ind/L ± 100) di perairan pulau 
Saugi, 7391 ind/L – 7758 ind/L (7601 ind/L ± 189) di sekitar slope, 6300 ind/L – 
8554 ind/L (7448 ind/L ± 696) di muara sungai Pangkep dapat dilihat pada (Tabel 
2 dan Gambar 12).  
Pada Tabel 2 terlihat bahwa nilai terendah kelimpahan fitoplankton  
didapatkan di perairan pulau Saugi dan tertinggi di muara sungai Pangkep baik 
untuk plankton net ukuran 25 µM maupun 55 µM. Kelimpahan fitoplankton lebih 
banyak ditemukan pada lapisan permukaan yang berada dekat dengan daratan 
dimana semakin menuju laut maka kandungan klorofil-a semakin rendah karena 
daratan banyak memberi masukan nutien kedalam perairan. Hal ini 
menyebabkan suburnya perairan yang akhirnya akan bermanfaat bagi 
fitoplankton untuk melakukan aktivitas fotosintesis. Hal ini sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Riley dan Skirrow (1975), bahwa proses geofisik sangat 
mempengaruhi masuknya nutrien dari darat melalui aliran sungai yang 
menyebabkan bervariasinya kandungan nutrien.  
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Tabel 2. Nilai rentang dan nilai rata-rata (±standar deviasi) dari klorofil-a dan fitoplankton 
perairan pesisir dan laut di lokasi penelitian Kab. Pangkep 
 
Lokasi 
Nilai Klorofil-a (µg/L) 
Kelimpahan Fitoplankton 
(ind/L) 
25 µM 55 µM 25 µM 55 µM 
 
Pulau 
Saugi 
0,0012 – 0,0026 
0,0018 ± 0,0007 
0,0011 – 0,0020 
0,0016 ± 0,0004 
 
1981 – 1984 
1982 ± 1 
 
1655 – 1836 
1721 ± 100 
 
 
Slope 
0,0458 – 0,0483 
0,0472 ± 0,0013 
 
0,0459 – 0,0500 
0,0478 ± 0,0021 
 
7884 – 7986 
7931 ± 52 
 
7391 – 7758 
7601 ± 189 
 
Muara 
sungai 
Pangkep 
0,1403 – 0,2670 
0,2005 ± 0,0334 
 
0,0942 – 0,2154 
0,1416 ± 0,0371 
 
7693 – 9891 
8304 ± 666 
 
6300 – 8554 
7448 ± 696 
 
 
Hasil uji analisis ragam menunjukkan bahwa nilai kelimpahan fitoplankton 
berdasarkan ukuran plankton net adalah berbeda nyata (P=0,00) (Lampiran 1). 
Berdasarkan uji lanjut dengan LSD, ukuran plankton net 25 µM memperlihatkan 
hasil yang lebih baik jika dibandingkan dengan 55 µM. Alasan yang dapat 
diberikan adalah bahwa ukuran plankton net 25 µM memungkinkan jumlah 
fitoplankton lebih banyak tersaring jika dibandingkan dengan 55 µM. 
 
Gambar 12. Kelimpahan Fitoplankton di tiap lokasi (25 µM dan 55 µM) 
n=3 
n=3 n=9 
n=3 
n=3 
n=9 
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Dari perbandingan kedua ukuran plankton net, ukuran 25 µM 
memperlihatkan nilai lebih tinggi jika dibandingkan dengan ukuran 55 µM.  
Berdasarkan hasil pencacahan itu, pengukuran kelimpahan fitoplankton 
sebaiknya menggunakan plankton net ukuran 25 µM, baik untuk perairan muara 
sungai maupun untuk wilayah laut (Tabel 2). 
2. Dominansi Komposisi Jenis (25 µM dan 55 µM) 
Jenis fitoplankton yang ditemukan di perairan pesisir dan laut Kab. 
Pangkep terdiri dari 7 genus yang termasuk dalam dua klas, yaitu 
Bacillariophyceae/Diatom (5 genus) dan Dynophyceae/Dinoflagellata (2 genus). 
Fitoplankton yang dapat dijumpai di semua lokasi penelitian adalah 
Coscinodiscus, Chaetoceros, Rhizosolenia, Bacteriastrum, dan Biddulphia yang 
merupakan kelompok dari diatom. Nitzchia, Ceratium, dan Dinophysis 
merupakan kelompok dari dinoflagelat.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13. Kelimpahan Fitoplankton di tiap Lokasi (25 µM) 
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Gambar 14. Kelimpahan Fitoplankton di tiap Lokasi (55 µM) 
Nilai indeks dominansi berkisar  antara 0 - 1. Semakin mendekati satu,  
maka semakin tinggi tingkat dominansi spesies tertentu, sebaliknya bila nilai 
mendekati nol berarti tidak ada jenis yang mendominansi (Odum,1993). Pada 
plankton net ukuran 55 µM (Gambar 14) tidak ada genus yang mendominasi. 
Berbeda pada plankton net ukuran 25 µM (Gambar 13) didapatkan diatom jenis 
Chaetoceros mendominasi di muara sungai Pangkep. Seperti penelitian yang 
telah dilakukan oleh Nasir (2015) dan Nurfadilah (2016) di lokasi yang sama, 
jenis Chaetoceros mendominasi di lokasi tersebut.  
Menurut Nontji (2008), ukuran diatom cukup beragam, dari yang kecil 
berukuran sekitar 5 µm sampai yang relatif besar sampai sekitar 2 mm dan jenis 
dinoflagelata berukuran 5-200 µm. Beberapa contoh fitoplankton yang masuk 
dalam kategori <25 µM yaitu fitoplankton diatom yang termasuk dalam kelas 
Bacillariophyceae seperti Melosira, Paralia, Thalassiosira, Skeletonema, 
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Leptocylindricus. Untuk jenis fitoplankton dinoflagelat yaitu Chromulina. 
Nybakken (1992), mengemukakan bahwa fitoplankton yang berukuran besar 
biasanya tertangkap oleh plankton net yang ukurannya besar. 
3. Konsentrasi Klorofil-a 
Hasil pengukuran konsentrasi klorofil-a (ukuran plankton net 25 µM) 
menunjukkan kisaran 0,0012 µg/L – 0,2670 µg/L (0,0913 µg/L ± 0,0939 µg/L) 
dengan kisaran sebesar  0,0012 µg/L – 0,0026 µg/L (0,0018 µg/L ± 0,0007 µg/L) 
di perairan pulau Saugi, 0,0458 µg/L – 0,0483 µg/L (0,0472 µg/L ± 0,0013 µg/L) 
di sekitar slope, 0,1403 µg/L – 0,2670 µg/L (0,2005 µg/L ± 0,0334 µg/L) di muara 
sungai Pangkep dapat dilihat pada (Tabel 2 dan Gambar 15).  
Sedangkan hasil pengukuran konsentrasi klorofil-a plankton net 55 µM 
menunjukkan kisaran 0,0011 µg/L – 0,2154 µg/L (0,0948 µg/L ± 0,0673 µg/L) 
dengan kisaran sebesar  0,0011 µg/L – 0,0020 µg/L (0,0016 µg/L ± 0,0004 µg/L) 
di perairan pulau Saugi, 0,0459 µg/L – 0,0500 µg/L (0,0478 µg/L ± 0,0021 µg/L) 
di sekitar slope, 0,0942 µg/L – 0,2154 µg/L (0,1416 µg/L ± 0,0371 µg/L) di muara 
sungai Pangkep dapat dilihat pada (Tabel 2 dan Gambar 15). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15. Konsentrasi Klorofil-a di tiap Lokasi (25 µM dan 55 µM) 
n=3 
n=3 
n=3 
n=3 
n=3 
n=9 
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Berdasarkan gambar di atas, dapat dilihat konsentrasi klorofil-a 25 µM 
dan 55 µM nilai yang didapatkan tidak terlalu jauh berbeda dan tertinggi 
ditemukan di muara sungai Pangkep, sedangkan terendah di perairan pulau 
Saugi. Alasan mengapa hal itu terjadi, sama seperti yang telah dijelaskan pada 
penjelasan sebelumnya di bagian hubungan kelimpahan Fitoplankton. 
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D. Hubungan Kelimpahan Fitoplankton dengan Klorofil-a 
1. Hubungan Kelimpahan Fitoplankton (25 µM) dengan Klorofil-a 
Hubungan kelimpahan fitoplankton dengan klorofil-a menunjukkan 
hubungan yang kuat berdasarkan uji regresi (Lampiran 2). Hubungan tersebut 
menunjukkan kelimpahan fitoplankton mempengaruhi konsentrasi klorofil-a. 
Hubungan yang kuat antara kelimpahan fitoplankton dan konsentrasi klorofil-a 
juga diperoleh disekitar perairan ini oleh Nurfadillah (2016). Berdasarkan 
kekuatan hubungan, pada perairan pulau Saugi menunjukkan R2= 0,840, pada 
daerah sekitar slope menunjukkan R2=0,892, dan pada muara sungai Pangkep 
menunjukkan R2=0,539 (Gambar 16). Nilai korelasi berkisar  antara 0 - 1. Nilai  
>0,5 – 0,75 korelasi kuat, >0,75 – 0,99 korelasi sangat kuat (Sarwono, 2006). 
 
Gambar 16. Hubungan Kelimpahan Fitoplankton dengan Klorofil-a (ukuran 25 µM) 
Secara umum wilayah laut (Pulau saugi dan slope) memiliki hubungan 
kelimpahan fitoplankton dengan klorofil-a yang kuat, hal ini kemungkinan 
disebabkan karena di laut memiliki kecerahan tinggi sehingga fitoplankton dapat 
lebih optimal melakukan proses fotosintesis. Walau nilai kelimpahan fitoplankton 
dengan klorofil-a pada Pulau saugi dan slope lebih rendah jika dibandingkan 
dengan Muara sungai, namun kemampuan fitoplankton untuk melakukan proses 
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fotosintesis dapat lebih optimal pada wilayah laut sehingga memungkinkan 
pertambahan kelimpahan fitoplankton dengan klorofil-a lebih sejalan.  
Cahaya merupakan faktor terutama dan terpenting dalam pertumbuhan 
fitoplankton, terutama dalam kelancaran proses fotosintesis. Kesempurnaan 
proses ini tergantung besar kecilnya intensitas cahaya yang masuk ke dalam 
perairan. Sedangkan besar kecilnya intensitas cahaya yang masuk ke air 
dipengaruhi kecerahan maupun kekeruhan perairan itu sendiri (Aryawati, 2007). 
Menurut Handayani (2001), rendahnya kecerahan disebabkan karena adanya 
kegiatan antropogenik, seperti limbah langsung yang dibuang ke badan air 
karena lokasi muara masih padat penduduk hal ini menyebabkan kekeruhan dan 
menjadi kecerahan yang rendah. 
2. Hubungan Kelimpahan Fitoplankton (55 µM) dengan Klorofil-a 
Pada Gambar 17 menunjukkan bahwa keterkaitan antara kelimpahan 
fitoplankton dengan klorofil-a menunjukkan hubungan yang kuat berdasarkan uji 
regresi (Lampiran 2). Hubungan tersebut menunjukkan kelimpahan fitoplankton 
mempengaruhi konsentrasi klorofil-a. Hal yang sama ditemukan oleh Febriyati et 
al., (2012), bahwa kandungan klorofil pada perairan laut memiliki keterkaitan 
dengan kelimpahan fitoplankton. 
Berdasarkan kekuatan hubungan, pada perairan pulau Saugi 
menunjukkan R2= 0,872, pada daerah sekitar slope menunjukkan R2=0,832, dan 
pada muara sungai Pangkep menunjukkan R2=0,775 (Gambar 17). 
Secara umum wilayah laut (Pulau saugi dan slope) memiliki hubungan 
kelimpahan fitoplankton dengan klorofil-a yang kuat. Alasan mengapa hal itu 
terjadi, sama seperti yang telah dijelaskan pada penjelasan sebelumnya di 
bagian hubungan Kelimpahan Fitoplankton dengan klorofil-a untuk ukuran 
plankton net 25 µM. 
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Gambar 17. Hubungan Kelimpahan Fitoplankton dengan Klorofil-a (ukuran 55 µM) 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan di 
perairan pesisir dan laut Kabupaten Pangkajene Kepulauan adalah sebagai 
berikut : 
1. Kelimpahan fitoplankton untuk ukuran plankton net 25 µM lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan 55 µM pada semua stasiun.  
2. Pada plankton net ukuran 25 µM didapatkan diatom jenis Chaetoceros 
mendominasi di muara sungai Pangkep. Berbeda pada plankton net ukuran 
55 µM tidak ada genus yang mendominasi. 
3. Hubungan kelimpahan fitoplankton (plankton net ukuran 25 µM dan 55 µM) 
dengan klorofil-a berdasarkan analisis regresi linier menunjukkan hubungan 
yang kuat.  
4. Secara umum wilayah laut (perairan Pulau Saugi dan sekitar slope) 
memperlihatkan hubungan yang kuat (R2) dibanding dengan muara sungai, 
hal ini kemungkinan disebabkan karena di laut memiliki kecerahan tinggi 
sehingga fitoplankton dapat lebih optimal melakukan proses fotosintesis. 
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka disarankan sebaiknya 
ada penelitian lanjutan mengenai hubungan sebaran kelimpahan fitoplankton 
dengan konsentrasi klorofil-a di perairan pesisir dan laut di Kabupaten 
Pangkajene Kepulauan berdasarkan waktu yaitu pagi, siang, dan malam. 
Sebaiknya dalam pencacahan fitoplankton menggunakan ukuran plankton net 25 
µM di perairan pesisir dan laut. 
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LAMPIRAN 
1. Foto Pengambilan Sampel di Lapangan 
 
 
 
 
 
Angka pembacaan awal flowmeter   Pengambilan sampel fitoplankton 
 
 
  
 
 
Pengambilan sampel klorofil-a menggunakan botol niskin 
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2. Foto Analisis di Laboratorium 
 
 
 
 
  
 
Air sampel disaring dengan bantuan pompa hisap (vacuum pump) 
  
 
 
 
 
 
Pengukuran klorofil-a menggunakan spektrofotometer 
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Identifikasi plankton menggunakan mikroskop 
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 Lampiran 1. Hasil uji analisis ragam nilai Kelimpahan Fitoplankton dan Konsentrasi Klorofil-a pada setiap lokasi plankton net 
ukuran 25 µM  
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Lampiran 1 (lanjutan). Hasil uji analisis ragam nilai Kelimpahan Fitoplankton dan Konsentrasi Klorofil-a pada setiap lokasi 
plankton net ukuran 55 µM 
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Lampiran 2. Hasil analisis regresi antara kelimpahan fitoplankton dengan klorofil-a (25 µM) 
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Lampiran 2 (lanjutan) Hasil analisis regresi antara kelimpahan fitoplankton dengan klorofil-a (55 µM) 
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Lampiran 3. Uji Normalitas (25 µM) 
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Lampiran 3 (lanjutan) Uji Normalitas (55 µM) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
52 
 
 
Lampiran 4. Kelimpahan Fitoplankton (ind/L) (25 µM) dan (55 µM) 
Lokasi Kelimpahan Fitoplankton (ind/L) 55 mikron 
SG 1 1836 
SG 2 1672 
SG 3 1655 
SL 1 7391 
SL 2 7758 
SL 3 7655 
P 1.1 8554 
P 1.2 8004 
P 1.3 7976 
P 2.1 7622 
P 2.2 7179 
P 2.3 7599 
P 3.2 6300 
P 3.2 6805 
P 3.3 6995 
min 1655 
max 8554 
rata-rata 6333 
sdev 2446.5641 
Lokasi Kelimpahan Fitoplankton (ind/L) 25 mikron 
SG 1 1984 
SG 2 1983 
SG 3 1981 
SL 1 7986 
SL 2 7884 
SL 3 7922 
P 1.1 9891 
P 1.2 8667 
P 1.3 8295 
P 2.1 7693 
P 2.2 8147 
P 2.3 8237 
P 3.2 7736 
P 3.2 8155 
P 3.3 7914 
min 1981 
max 9891 
rata2 6965 
stdev 2631.7674 
53 
 
 
Lampiran 5. Nilai klorofil-a (mg/L) (25 µM) dan (55 µM) 
Lokasi Nilai Klorofil-a (mg/L) 55 mikron 
SG 1 0.0020 
SG 2 0.0015 
SG 3 0.0011 
SL 1 0.0459 
SL 2 0.0500 
SL 3 0.0473 
P 1.1 0.2154 
P 1.2 0.1760 
P 1.3 0.1514 
P 2.1 0.1210 
P 2.2 0.1380 
P 2.3 0.1498 
P 3.1 0.1098 
P 3.2 0.0942 
P 3.3 0.1185 
min 0.0011 
max 0.215 
rata-rata 0.095 
sdev 0.0673 
 
Lokasi  Nilai Klorofil-a (mg/L) 25 mikron 
SG 1 0.0026 
SG 2 0.0017 
SG 3 0.0012 
SL 1 0.0483 
SL 2 0.0458 
SL 3 0.0475 
P 1.1 0.2670 
P 1.2 0.2034 
P 1.3 0.1883 
P 2.1 0.2182 
P 2.2 0.1899 
P 2.3 0.1864 
P 3.1 0.1403 
P 3.2 0.2092 
P 3.3 0.2024 
min 0.0012 
max 0.2670 
rata2 0.1301 
stdev 0.0939 
